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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Layanan Konseling Individu 
1. Pengertian Konseling Individu 
Konseling adalah upaya bantuan yang diberikan seorang 
pembimbing yang telah terlatih dan berpengalaman, terhadap individu-
individu yang membutuhkannya, agar individu tersebut berkembang 
potensinya secara optimal, mampu mengatasi masalahnya, dan mampu 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang selaluh berubah. Layanan 
konseling individu yaitu bantuan yang diberikan oleh konselor kepada 
seorang klien dengan tujuan berkembangnya potensi klien, mampu 
mengatasi masalah sendiri, dan dapat menyesuaikan diri secara positif.
5
 
Konseling individu adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (konselor) 
kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah (klien) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.
6
 Sebagai 
sebuah proses yang professional, maka untuk melaksanakan konseling 
diperlukan seperangkat teori dan pendekatan yang mendasarinya, dan para 
konselornya pun adalah orang-orang khusus mendapatkan pendidikan itu.
7
 
Konselor seperti itu bekerja dengan masalah-masalah personal, 
emosional, sosial, pendidikan, dan pekerjaan, yang semuannya itu untuk 
mencegah timbulnya masalah, pengentasan masalah dan menunjang 
perkembangan individu anggota masyarakat. Konsep profesional yang 
multidimensional itu akan lebih banyak berperan sebagai peletih dan 
supervisior, disamping penyelanggaraan layanan dan kegiatan” 
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tradisional” bimbingan dan konseling bagi kaum muda dan anggota 
masyarakat lainnya. 
Dalam masyarakat Islam telah pula dikenaal prinsip-prinsip 
guindance and counsling yang berfungsi dari firman allah diantara dasar-
dasar bimbingan dan konseling dalam al-quran dan hadist nabi adalah 
sebagai berikut: 
                       
                           
 
Artinya:  Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahuitentang siapayang tersesat darijalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang orang yang mendapat 
petunjuk. (QS: An- Nahl (16):125 
 
Secara umum tujuan pelaksanaan layanan bimbingan dan 
konseling adalah berupaya membantu klien menemukan pribadinya, dalam 
hal mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya, serta menerima dirinya 
secara positif dan dinamis sebagai modal pengembangan diri lebih lanjut. 
Jenis layanan bimbingan dan konseling terselenggara harus sesuai dengan 
dua  bidang bimbingan yaitu: 
a. Bidang bimbingan Pribadi 
Dalam bidang bimbingan pribadi, pelayanan bimbingan 
konseling membantu klien menemukkan dan mengembangkan pribadi 
yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan yang Maha Esa. Mantap 
dan mandiri serta sehat jasmani dan ruhani. Bidang bimbingan pribadi 
ini dapat dirinci menjadi pokok-pokok sebagai berikut:
8
 
1) Penanaman dan pemantapan sikap dan kebiasaan serta 
pengembangan wawasan dalam beriman dan bertakwa terhadap 
Tuhan yang Maha Esa. 
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2) Penanaman dan pemantapan pemahaman tentang kekuatan diri dan 
pengembangannya untuk kegiatan-kegiatan yang kreatif dan 
produktif, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk 
penerapan dimasa depan. 
3) Pengenalan dan pemantapan pemahaman tentang bakat dan minat 
pribadi serta penyaluran dan pengembangannya melalui kegiatan-
kegiatan yang kreatif dan produktif. 
4) Pengenalan dan pemantapan pemahaman tentang kelemahan diri 
dan usaha-usaha penangulannya 
5) Pemantapan kemampuaan dalam mengambil keputusan. 
6) Pengembangan kemampuaan mengarahkan diri sesuai dengan 
keputusan yang telah diambilnya. 
7) Pemantapan dalan perencanaan dan penyelenggaraan hidup sehat, 
baik secara ruhani maupun jasmani. 
b. Bidang bimbingan sosial. 
Dalam bidang bimbingan sosial, pelayanan bimbingan dan 
konseling berusaha membantu klien mengenal dan berhubungan 
dengan lingkungan sosialnya yang dilandasi budi pekerti, tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kenegaraan. Bidang ini dirinci pokok-
pokok sebagai berikut:
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1) Pengembangan dan pemantapan kemampuaan berkelompok baik 
melalui ragam lisan maupun tulisan secara efektif. 
2) Pengembangan kemampuaan bertingkah laku dan berhubungan 
sosial, baik dirumah, disekolah maupun di masyarakat dengan 
menjunjung tinggi tata krama, sopan santun, serta nilai-nilai  
agama, adat , peraturan, dan kebiasaan yang berlaku. 
3) Pengembagan dan pemantapan hubungan yang dinamis 
harmonisan dan produktif dengan teman sebaya, baik disekolah 
yang sama, disekolah lain, diluar sekolah, maupun dimsyarakat 
pada umumnya. 
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4) Peraturan kondisi dan tuntutan sekolah, rumah dan lingkungan, 
serta upaya dan kesadaran untuk melak sana kannya secara 
dinamis, kreatif dan produktif. 
c. Bimbingan keluarga 
bimbingan keluarga adalah upaya pemberian bantuan kepada 
para individu sebagai pemimpin atau anggota keluarga agar mereka 
mampu menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis, 
memberdayakan diri dengan norma keluarga, serta berperan aktif 
dalam mencapai kehidupan keluarga yang bahagia. Teknik bimbingan 
yang digunakan meliputi teknik-teknik pembelajaran, pertukaran 
informasi, bermain peran, tutorial dan konseling.
10
 
 
B. Tujuan Konseling 
Konseling bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan seseorang 
sehingga pandangan dan penilaian terhadap diri sendiri bisa lebih objektif 
serta meningkatkan keterampilan dalam penyesuaian diri agar lebih efektif.
11
 
Sejalan dengan perkembangan konsepsi bimbingan dan konseling maka tujuan 
bimbingan dan konseling sebagai berikut: 
1. Untuk membantu individu membuat pilihan-pilihan, penyesuain-
penyesuain dan interpretasi-interpretasi dalam hubungan dengan situasi-
situasi tertentu. 
2. Untuk memperkuat fungsi-fungsi pendidikan.  
3. Untuk membantu orang-orang menjadi insan yang berguna,tidak hanya 
sekedar mengikuti kegiatan-kegiatan yang berguna saja.  
4. Untuk memberi dukungan, wawasan, pandangan, pemahaman, 
keterampilan, alternatif baru dan mengatasi permasalahan yang dihadapi.
12
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C. Proses Konseling  
Sebelum peroses konseling dilakukan, konselor telah memperoleh data 
mengenai klien yang diambil melalui wawancara pendahuluan intake intervieu 
yang bisa dilakukan oleh konselor atau orang lain yang ditugaskan dan terlatih 
untuk melakukan socialworker atau paraprofessional.
13
 
1. Tahap Awal Konseling    
Tahap ini terjadi sejak klien menemui konselor hingga berjalan 
proses konseling sampai konselor dan klien menemukan definisi masalah 
klien atas dasar isu, kepedulian, atau masalah klien. Adapun proses 
konseling tahap awal dilakukan konselor sebagi berikut: 
a. Membagun hubungan konseling yang melibatkan klien 
Yaitu keberhasilan proses konseling amat ditentukan oleh 
keberhasilan tahap awal ini karna kunci keberhasilan terletak pada 
keterbukaan konselor dan keterbukaan klien artinya klien dengan jujur 
mengungkapkan isi hati, perasaan, harapan, dan sebagainya. 
Keterbukaan ditentukan oleh faktor konselor yakni dapat dipercayai 
klien karena klien tidak akan berpura-pura, akan tetapi jujur, asli, 
mengerti dan menghargai. Maka dari itu konselor mampu melibatkan 
klien terus menerus dalam proses konseling akan lancar dan segera 
dapat mencapai tujuan konseling. 
b. Memperjelas dan mendifinisikan masalah  
Sering kali klien tidak begitu muda menjelaskan masalahnya, 
walaupun mungkin dia hanya mengetahui gejala-gejala yang 
dialaminya. Maka dari itu tugas konselorlah untuk membantu 
mengembangkan potensi, memperjelas masalah, dan membantu 
mendifinisikan masalahnya bersama-sama. 
c. Membuat penaksiran dan penjajakan 
Konselor berusaha menjajaki atau menafsirkan kemungkinan 
mengembangkan isu atau masalah, dan merancang bantuan yang 
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mungkin dilakukan, yaitu dengan membangkitkan semua potensi klien, 
dan dia menentukan berbagai alternatif yang sesuai bagi antisipasi 
masalah. 
d. Menegosiasi kontrak 
Kontrak artinya perjanjian antara konselor dan klien. Kontrak 
menggariskan kegiatan konseling, termasuk kegiatan klien dan 
konselor. Artinya mengandung makna bahwa konseling adalah urusan 
yang saling ditunjang, dan bukan pekerjaan konselor sebagai ahli. 
Disamping itu juga mengundang makna tangung jawab klien, dan 
ajakan untuk kerja sama dalam proses konseling.  
2. Tahap pertengahan (tahap kerja) 
Dari definisi masalah klien yang disepakati pada tahap awal, 
kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan pada: 
a. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu dan kepedulian klien 
lebih jauh. 
Dengan penjelajahan ini konselor berusaha agar klien 
mempunyai perspektif dan alternatif baru terhadap masalahnya. 
Konselor mengadakan penilaian kembali dengan melibatkan klien 
artinya masalah itu dinilai bersama-sama. Jika klien bersemangat, 
berarti klien suda begitu terlibat dan terbuka. Klien akan melihat 
masalahnya dari perspektif atau pandangan yang lain yang lebih 
objektif dan mungkin pula dengan berbagi alternatif. 
b. Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara. 
Hal ini bisa terjadi jika klien merasa senang terlihat dalam 
pembicaraan atau wawancara konseling, serta menampakkan  
kebutuhan untuk mengembangkan potensi diri dan memecahkan 
masalah klien. Dan konselor berupaya kreatif dengan keterampilan 
yang berfariasi, serta memelihara keramahan, empati, kejujuran,  
keikhlasan dalam membantu klien. kreativitas konselor dituntut pula 
untuk membantu klien menemukan berbagai alternatif sebagi upaya 
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untuk menyusun rencana bagi penyelesaian masalah dan 
pengembangan diri. 
c. Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak. 
Konselor dan klien agar selalu menjaga perjanjian dan selalu 
mengingat dalam pikirannya. Karna kondisi sudah amat kondusif, 
maka klien sudah merasa aman, dekat, terundang dan tertantang untuk 
memecahkan masalahnya. menantang klien sehingga klien mempunyai 
strategi baru dan rencana baru, melalui pilihan dari berbagai alternatif, 
untuk meningkatkan dirinya. 
3. Tahap akhir konseling (tahap tindakan) 
Pada tahap akhir konseling ditandai beberapa hal yaitu sebagai 
beriku: 
a. Menurunya kecemasan klien. Hal ini diketahui setelah konselor 
menanyai keadaan kecemasan. 
b. Adanya perubahan perilaku klien kearah yang lebih positif, sehat dan 
dinamik. 
c. Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan program yang 
jelas. 
d. Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat mengoreksi diri 
dan menghilangkan sikap yang suka menyalakan dunia luar seperti, 
orang tua, guru, teman, keadaan tidak menguntungkan dan sebainya. 
Jadi klien suda berfikir realistik dan percaya diri.
14
 
 
D. Pendekatan-Pendekatan Konseling  
Pendekatan konseling merupakan dasar bagi suatu praktek konseling. 
Pendekatan itu dirasakan penting karena jika dapat dipahami berbagai 
pendekatan pendekatan konseling, akan memudahkan dalam menetukan arah 
proses konseling. Pendekatan pendekatan yang digunakan tidak berdasarkan 
satu tiori saja akan tetapi harus dicoba secara kreatif memilih bagian- bagian 
dari berbagai pendekatan yang relevan, kemudian secara sintesis-analitik 
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diterapkan kepada kasus yang dihadapi. Pendekatan seperti itu dinamakan 
Creative Synthesis Analytic (CSA) yaitu memilih secara selektif bagian-
bangian teori yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan kenselor. Untuk 
memudahkan pemahaman tentang pendekatan CSA, Maka akan dikemukakan 
beberapa pendekatan-pendekatan konseling yaitu sebagai berikut: 
1. Terapi behavioral  
Terapi yang memiliki beberapa teknik-teknik konseling yang 
digunakan untuk merubah prilaku guna tercapainya tujuan konseling yaitu 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Desensitiasi sistematik  
Merupakan teknik yang mengatakan bahwa semua prilaku 
neurotic adalah ekspresi dari kecemasan. Perangsangan yang 
menimbulkan kecemasan secara berulang-ulang di sepasangkan 
dengan keadaan relaksasi sehingga hubungan antara perangsangan 
dengan respon terhadap kecemasan dapat dieliminasi secara bertahap. 
b. Assertive training  
Merupakan teknik dimana individu tidak mampu 
mengungkapkan perasaannya salah atau benar. Konselor berusaha 
memberikan keberanian kepada klien dalam mengatasi kesulitannya 
degan cara bermain peran. 
c. Aversion therapy  
Tekni ini bertujuan untuk menghukum prilaku yang negative 
dan memperkuat prilaku positif. Secara sederhana anak yang suka 
marah akan dihukum dengan memberi petunjuk dari flm yang 
disenanginya lalu memberi stimulus yang menyakitkan sehingga 
prilaku yang tidak di kehendakinya akan terhambat kemunculannya. 
d. Home-work 
Yaitu suatu latihan ruma bagi klien yang kurang mampu 
menyesuaikan dirinya terhadap situasi tertentu. Caranya ialah dengan 
memberi tugas klien tidak menjawab jika dimarahi ibu tiri.
15
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2. Terapi kognitif 
Pada terapi kognitif ada dua tahapan dalam upaya membantu klien 
membuat perubahan-perubahan tahadap cara mereka berpikir. Tahap 
pertama adalah membantu klien mengklarifikasikan atau menjernikan 
problem mereka. Karena itu tugas konselor adalah membantu orang-orang 
tersebut melihat situasi yang mereka hadapi dengan lebih baik. Tahap 
kedua adalah membantu klien menyusun kembali alur pikiran mereka, atau 
memikirkan problem mereka dengan cara yang berbeda sehingga mereka 
dapat mengambil pilahan-pelihan yang logis yang dapat membantu untuk 
merasa lebih baik.
16
  
3. Terapi direktif 
Terapi ini membahas tentang pendekatan yang mengarahkan klien 
untuk berusaha mengatasi permasalahan yang sedang dihadapinya. 
Pengarahan yang diberikan kepada klien dengan memberikan secara 
langsung jawaban-jawaban terhadap permasalahan yang menjadi sebab 
kesulitan yang dialami oleh klien. Saran-saran yang diberikan kepada klien 
sebaiknya klien harus berbuat, dan bila perlu sepanjang menyangkut 
kepentingan hidup keluarga dan konselor juga melakukan dengan cara 
“hemovisit” untuk memberikan saran-saran, pandangan, atau nasihat 
kepada orang tuannya.
17
 
 
E. Kasus-Kasus Pelanggaran Hukum yang Dilakukan Anak yang 
Berhadapan dengan Hukum 
Kasus perilaku menyimpang disini diartikan sebagai kenakalan yang 
dilakukan oleh anak atau remaja yang berdampak kepada pelanggaran hukum-
hukum yang berlaku di Indonesia. Maka dari itu kasus-kasus pelanggaran 
hukum yang dilakukan oleh anak ABH seperi mana yang dijelaskan oleh 
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Alder dalam buku Nashriana, yang menyatakan bahwa tingkalaku yang 
menjurus kepada masalah juvinele delinquency adalah sebagai berikut: 
1. Kebut-kebutan dijalan yang mengganggu keamanan lalu lintas dan 
membahayakan jiwa sendiri dan orang lain. 
2. Perilaku ugal-ugalan, berandal, urakan yang mengacaukan ketentraman 
lingkungan sekitar. Tingkah ini bersumber pada kelebihan energy dan 
dorongan primitif yang tidak terkendali serta kesukaan menteror 
lingkungan. 
3. Perkelahian antar geng, antar kelompok, antar sekolah, antar suku, 
sehingga kadang-kadang membawa korban jiwa. 
4. Membolos sekolah lalu bergelandangan sepanjang jalan atau bersembunyi 
ditempat-tempat terpencil sambil melakukan eksperimen bermacam-
macam kedurjanaan dan tidak asusila. 
5. Kriminalitas anak, remaja dan adolesens antara lain berupa perbuatan 
mengancam, intimidasi, memeras, mencuri, mencopet, merampas, 
menjambret, menyerang, merampok, menggangu, menggarong, melakukan 
pembunuhan dengan menyembelih korbannya, mencekik, meracun, tindak 
kekerasan dan pelanggaran lainnya. 
6. Berpesta pora sambil mabuk-mabukan, melakukan hubungan seks bebas, 
orgi atau mabuk-mabukan yang menimbulkan keadaan kacau balau yeng 
mengganggu sekitarnya. 
7. Perkosaan, agresivitas seksual, dan pembunuhan dengan motif sosial, atau 
didorong oleh aksi-aksi kompensa toris dari perasan inferior, menuntut 
pengakuan diri, depresi, rasa kesunyian, emosi, balas dendam, kekecewaan 
ditolak cintanya oleh seseorang wanita dan lain-lainnya. 
8. Kecanduan dan ketagihan narkoba atau obat bius,drug,opium, ganja yang 
erat kaitannya dengan kejahatan. 
9. Tindakan–tindakan immoral seksual secara terang-terangan tanpa tedeng 
aling-aling, tanpa malu dengan cara kasar. Ada seks dan cinta bebas tanpa 
kendali yang di dorong oleh hiperseksualitas, dorongan menuntut hak, dan 
usaha-usaha kompensasi, lainnya yang kriminalitas. 
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10. Homoseksualitas, eritisme anak oral serta gangguan seksualitas lainnya 
pada anak remaja disertai dengan tindakan-tindakan sadis. 
11. Perjudian dan bentu-bentuk permainan lain dengan taruhan sebagai 
menumbulkan akses kriminalitas. 
12. Komersialisasi seks, penguguran janin oleh gadis-gadis delinkuen dan 
pembunuhan bayi-bayi oleh ibu-ibu tang tidak kawin. 
13. Tindakan radikal dan ekstrem dengan jalan kekerasan, pelacuran dan 
pembunuhan yang dilakukan oleh anak-anak remaja. 
14. Perbuatan sosial yang disebabkan oleh ganguan kejiwaan pada anak-anak 
dan remaja psikopatik, neorotic, dan menderita ganguan jiwa. 
15. Tindak kejahatan disebabkan oleh penyakit tidur encephalitics 
lethargoical dan ledakan meningitis serta post-encephalitics, juga luka 
dikepala dengan kerusakan otak yang adakalanya membuahkan kerusakan 
mental, sehingga orang yang bersangkuran tidak mampu mengendalikan 
diri. 
16. Penyimpangan tingkahlaku yang disebabkan oleh kerusakan pada karakter 
anak yang menuntut kompensasi disebabkan adanya organ-organ yang 
imferior.
18
 
 
F. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi ABH Melakukan Pelanggaran 
Hukum 
Dalam undang-undang perlindungan anak nomor 23 tahun 2002 pasal 
59 yang menyatakan bahwa lembaga Negara lainnya bekewajiban dan 
bertangung jawab untuk memberikan perlindungan khusus kepada anak dalam 
situasi darurat, anak yang berhadapan dengan hukum, anak dari kelompok 
minoritas dan terisolir, anak tereksploitasi secara ekonomi atau seksual, anak 
yang diperdagangkan, anak yang menjadi korban penyalagunaan narkotika, 
alkohol, psikotherapika, dan zat adiktif lainnya (napza), anak korban 
penculikan, penjualan dan perdagangan, anak korban kekerasan, baik fisik 
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ataupun mental, anak yang menyandang cacat, dan anak korban perlakuan 
salah dan penelantaran.
19
 Berikut ini faktor-faktor yang menyebabkan anak 
yang berhadapan dengan hukum yaitu: 
1. Faktor pribadi 
Teori-teori berkembang mengenai anak yang berhadapan dengan 
hukum juvenile dilenquency, diantaranya adalah psikogenis. Tiori ini 
menekankan sebab-sebab tingkah laku delinkuen anak-anak aspek 
psikologis atau isi kejiwaannya. Antara  lain faktor inteligensi, ciri 
kepribadian, motivasi, sikap-sikap yang salah fantasi, rasionalisasi, 
internalisasi diri yang keliru, konflik batin, emosi yang kontroversial, 
kecendrungan psikopatologis, dan lain-lain. 
2. Faktor keluarga 
Argument sentral teori ini adalah sebagai berikut delinkuen 
merupakan bentuk penyesuaian atau kompensasi dari masalah psikologis 
dan konflik batin dalam kompensasi dari masalah psikologis dan konflik 
batin dalam menanggapi stimuli ekternal sosial dan pola hidup keluarga 
yang patologis. Kondisi keluarga yang bahagia dan tidak beruntung, jelas 
membuah kan masalah psikologis personal dan adjustment (penyesuain 
diri) yang terganggu pada diri anak-anak sehingga mereka mencari 
kesulitan batinnya dalam bentuk perilaku delinkuen, yaitu kejahatan anak-
anak merupakan reaksi terhadap masalah psikis anak-anak remaja. 
3. Faktor lingkungan 
Ialah sifat-sifat suatu struktur sosial dengan pola budaya yang khas 
dari lingkungan familiar, tetangga dan masyarakat yang didiami oleh 
remaja delinkuen tersebut. Sifat masyrakat tersebut yaitu antara lain 
sebagai beririkut: 
a. Punya populasi yang padat 
b. Status sosial ekonimi penghuninya rendah 
c. Kondisi fisik perkambungan yang sangat buruk 
d. Banyak disorganisasi familial dan sosial bertingkat tinggi.20 
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G. Pembinaan Narapidana Anak 
Pembinaan atau bimbingan merupakan sarana yang mendukung 
keberhasilan Negara menjadikan narapidana menjadi anggota masyarakat. 
Menurut pasal 17 ayat 1 PP Nomor 31 tahun 1999 menentukan bahwa 
pembinaan anak pidana dilaksanakan dengan beberapa tahap pembinaan 
sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 terdiri atas 3 tahap yaitu: 
1. Pembinaan tahap awal sebagimana dimaksud dalam pasal 17 ayat 2 huruf 
a meliputi: 
a. Masa pengamatan, pengenalan dan penelitian lingkungan paling lama 
satu bulan. 
b. Perencanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian. 
c. Pelaksanaan program pembinaan kepribadian dan kemandirian 
d. Penilaian pelaksanaan program pembinan tahap awal. 
2. Pembinaan tahap lanjutan sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 ayat 2 
huruf b meliputi: 
a. Perencanaan program pembinaan lanjutan 
b. Pelaksanaan program pembinaan lanjutan 
c. Penilaian pelaksanaan program pembinaan lanjutan 
d. Perencanaan dan pelaksanaan program asimilasi 
3. Pembinaan tahap akhir sebagaimana dimaksud dalam pasal 17 ayat 2 huruf 
c meliputi: 
a. Perencanaan program integrasi  
b. Pelaksanaan program integrasi 
c. Pengakhiran pelaksanaan pembinaan tahap akhir 
Pentahapan pembinaan sebagaimana dimaksud dalam ayat 1,2 dan 3, 
ditetapkan melalui sidang Tim pengamat pemasyarakatan sebagaimana 
dimaksud dalam ayat 4 kepala lapas anak wajib memperhatikan litmas. 
Ketentuan mengenai bentuk dan jenis kegiatan program pembinaan 
sebagaimana dimaksud dalam ayat 1, 2 dan 3, yang diataur lebih lanjut 
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dengan keputusan menteri. Pembinaan anak pidana berakhir apabila anak 
yang bersangkutan masa pindanya telah habis, memperoleh pembebasan 
bersyarat, memperoleh cuti menjelang bebas atau meninggal dunia menurut 
pasal 59 PP Nomor 31 tahun 1999.
21
 
 
H. Kajian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai permasalahan yang sama 
diantaranya: 
1. Menurut Miftah Hakiki (2017) Universitas Islam Negri Sultan Syarif 
Kasim Riua, dengan judul skripsi “Pelaksanaan Layanan Konseling 
Individu Dalam Membantu Anak Yang Kecanduan Permainan Internet Di 
Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) Rumbai Pekanbaru” dengan 
kesimpulan bahwa layanan konseling individu yang dilakukan konselor  
juga terlihat pada rekapitulasi hasil yang menunjukkan perstasi “YA” 
senilai “79%” dengan katogori baik. Sedangkan dalam penelitian yang 
penulis lakukan adalah bagaimana layanan konseling individu dalam 
menagani Anak ABH di BRS-AMPK Rumbai Pekanbaru. Perbedaan nya 
terletak pada subjek dan tempat penelitiannya. 
2. Menurut Zura Apriyanti (2017) Universitas Islam Negri Sultan Syarif 
Kasim Riua, dengan judul skripsi “ Pelaksanaan Konseling Kelompok 
Dalam Menanggulangi Anak ABH Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
(LPKA) Pekanbaru ” dengan kesimpulan bahwa pelaksanaan konseling 
dengan anggota kelompoknya dapat membuka dirinya lebih baik dan 
membantu memecahkan masalahnya dan dapat merubah sikapnya. 
Sedangkan dalam penelitian yang penulis lakukan adalah bagaimana 
layanan konseling individu dalam menagani Anak ABH di BRS-AMPK 
Rumbai Pekanbaru. Perbedaannya terletak pada subjek, layanan konseling 
dan tempat penelitiannya. 
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I. Kerangka Pikir  
Kerangka pikir adalah suatu metode konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang didetifikasikan sebagai 
masalah yang penting. Jadi dengan demikian kerangka pikir adalah sebagai 
pemahaman yang melandasi setiap pemahaman, sebuah pemahaman yang 
mendasar dan menjadi potensi dari setiap pemikiran atau suatu bentuk proses 
dari keseluruan dari peneliti yang akan dilakukan. 
Untuk memperjelas dan menghindari kesalapahaman terhadap teori 
yang digunakan dalam penelitian ini, untuk melihat keberhasilan pada 
layanan konseling bagi klien yang kecanduan narkoba di rehabilitasi soaial 
anak membutuhkan perlindungan khusus (BRS-AMPK) Rumbai Pekanbaru 
maka penulis berpedoman kepada tiori menurut Sofyan S. Willis  yaitu 
sebagai berikut: 
Gambar II.1 
Kerangka Pikir Penelitian 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap awal konseling 
1) Membangun hubungan konseling 
yang melibatkan klien 
2) Memperjelas dan mendefinisikan 
masalah. 
3) Membuat penaksiran dan penjajakan. 
4) Menegosiasikan kontrak. 
“Balai Rehabilitas 
Sosial Anak 
Memerlukankan 
Perlindungan Khusus 
(BRS-AMPK) 
Rumbai Pekanbaru “ 
Anak yang 
Berhadapan 
Dengan Hukum 
Tahap pertengahan 
1) Menjelajahi dan mengesplorasi 
masalah, isu, dan kepedulian 
klien lebih jauh. 
2) Menjaga agar hubungan 
konseling selalu terpeliharaan. 
3) Proses konseling agar berjalan 
sesuai kontrak. Tahap akhir konseling 
1) Memutuskan perubahan sikap dan 
perilaku yang memadai. 
2) Terjadinya transfer of  learning pada 
diri klien 
3) Melaksanakan perubahan prilaku 
4) Mengakhiri hubungan konsling. 
Layanan konseling individu  
